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ABSTRACT 
Buffalo is an animal stock commodity that important part in national meat consumption. 
However, during the last three years buffalo population in Indonesia had decreased, for example in 
Enrekang-South Sulawesi Province, the population of buffaloes decreased 17% in 2007 to 2010. 
One effort that can be done to increase population and improve productivity is the application of a 
single estrus synchronization method and artificial insemination (AI) technology. Material 
treatment used in this study were 10 female buffaloes in Samba Curio Enrekang Regency South 
Sulawesi and spotted buffalo frozen semen originating from the Regional Center for Artificial 
Insemination Pucak, result of collaboration with the Research Center for Biotechnology Indonesian 
Institute of Science. Treatment of estrus synchronization was done by double synchronization 
method (PG-PG-AI) using PGF2α. This method effectively raised 100% of estrus on entire female 
buffalo with the percentage of pregnancy was 50% (rectal palpation at 3 months after AI). In 
conclusion, PGF2α was very helpful in process of estrus detection and AI. Pregnancy rate with 
estrus synchronization was good with service per conception (S/C) 2.0. 
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ABSTRAK 
Ternak kerbau merupakan komoditas ternak yang ikut andil dalam mencukupi kebutuhan 
konsumsi daging nasional. Namun selama tiga tahun terakhir populasi kerbau di Indonesia 
mengalami penurunan, sebagai contoh di Kabupaten Enrekang Propinsi Sulawesi Selatan, 
penurunan populasi ternak kerbau sebesar 17% dari tahun 2007 sampai 2010. Salah satu usaha 
untuk meningkatkan populasi dan memperbaiki produktivitas ternak kerbau adalah dengan 
penerapan metode sinkronisasi berahi dan teknologi inseminasi buatan (IB). Materi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 10 ekor kerbau betina di Samba Curio Kabupaten Enrekang 
Sulawesi Selatan dan semen beku kerbau belang yang dari Balai Inseminasi Buatan Daerah (BIBD) 
Pucak, hasil kerja sama dengan Pusat Penelitian Bioteknologi Lembaga Ilmu Pengatahuan 
Indonesia. Perlakuan sinkronisasi estrus dilakukan dengan metode dua kali sinkronisasi PGF2α 
(PG-PG-IB). Metode tersebut efektif 100% menimbulkan estrus pada seluruh kerbau betina dengan 
hasil persentase kebuntingan sebesar 50% berdasarkan palpasi rektal 3 bulan setelah IB. 
Kesimpulan, penggunaan preparat hormonal PGF2α sangat membantu dalam proses deteksi berahi 
dan inseminasi buatan. Tingkat kebuntingan dengan sinkronisasi berahi cukup baik dengan S/C 
(service per conception) 2,0. 
Kata Kunci: Sinkronisasi Berahi, Inseminasi Buatan, Kerbau Belang 
PENDAHULUAN 
Ternak kerbau merupakan komoditas ternak yang ikut andil dalam mencukupi 
kebutuhan konsumsi daging nasional, Populasi kerbau saat ini sangat memprihatinkan, 
Selama tiga tahun terakhir populasi kerbau di Indonesia mengalami penurunan yaitu 
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1.999.606 ekor pada tahun 2010 menjadi 1.485.082 ekor pada tahun 2013 (Ditjen PKH 
Kabupaten Enrekang 2014). Pemerintah daerah Enrekang bersama masyarakat sendiri 
sudah sepakat untuk menjadikan daerah ini sebagai pusat pengembangan kerbau, terutama 
kerbau belang. Karena itu, dibutuhkan dukungan pemerintah untuk mewujudkan upaya 
tersebut. 
Gambaran umum letak geografis dan batas wilayah lokasi penelitian 
Letak dan batas-batas desa 
Kecamatan Curio merupakan salah satu kecamatan dari dua belas (12) kecamatan di 
Kabupaten Enrekang. Kecamatan Curio terdiri atas sebelas (11) desa/kelurahan dimana 
salah satunya yaitu Desa Sumbang yang terdiri dari tiga dusun yaitu Rogo, Ambepere dan 
Sumbang. Letak administratif Desa Sumbang dengan batas wilayah sebagai berikut: 
 Sebelah Utara  = Desa Buntupema 
 Sebelah Timur  = Desa Tallungura 
 Sebelah Selatan  = Kecamatan Anggeraja 
 Sebelah Barat   = Desa Curio 
Kondisi geografis dan topografis 
Luas Desa Sumbang 10,52 km2 dengan jarak dari ibukota kecamatan 3 km dan dari 
ibukota kabupaten 49 km. Secara umum keadaan topografi Desa Sumbang adalah daerah 
dataran tinggi dengan ketinggian 812-1.122 meter dari permukaan laut. Karena dataran 
tinggi maka sebagain besar penduduknya hidup dari sektor pertanian, perkebunan dan 
peternakan. Iklim Desa Sumbang sebagaimana desa/kelurahan lain di wilayah Indonesia 
beriklim tropis dengan dua musim, yakni kemarau dan hujan. 
Teknologi IB merupakan serangkaian proses yang melibatkan koleksi semen, 
preservasi (dalam bentuk cair atau beku) dan pemindahannya ke dalam saluran kelamin 
betina. Untuk suksesnya program IB, perlu diketahui bahwa kerbau memiliki sejumlah 
kelemahan fundamental, baik kerbau jantan maupun betina. Karena memiliki libido dan 
tingkah laku seksual yang, cenderung tidak nampak atau sulit dikenali. Pengamatan estrus 
yang diperlukan dalam memprediksi waktu terbaik untuk IB menjadi relatif sulit. Lendir 
estrus, oedema, perubahan mukosa menjadi kemerahan yang lazimnya menjadi penanda 
klinis estrus, menjadi sulit diamati pada kerbau (Toelihere 1981). 
Organ reproduksi kerbau hampir sama dengan sapi. Namun, saluran reproduksi kerbau 
biasanya lebih pendek dengan ovarium yang lebih kecil dari sapi. Umur pubertas kerbau 
betina berkisar antara 16-22 bulan di berbagai negara beragam tergantung kondisi 
lingkungan, musim, iklim dan pakan Batosama (1985). Siklus birahi pada kerbau rata - 
rata 19-22 hari, dengan lama birahi rata-rata 12-28 jam (Batosama 2006). Ovulasi terjadi 
10 jam setelah akhir birahi (Batosama 2006). Umumnya kerbau sangat jarang 
memperlihatkan tanda-tanda berahi yang nyata seperti sapi, sehingga sangat sulit untuk di 
deteksi. Hal ini pula yang menyebabkan sering terlewatnya waktu yang tepat dalam 
pelaksanaan inseminasi buatan. 
Lama bunting pada kerbau lebih lama dari pada sapi yakni sekitar 310-330 hari. Jarak 
kelahiran (calving interval) pada kerbau bervariasi antara 400 hingga 600 hari (Batosama 
2006). Calving interval sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, musim dan pakan. 
Waktu munculnya berahi setelah partus pada kondisi normal adalah sekitar 130 hari, 
tergantung dari nilai gizi pakan yang dikonsumsi dan sistim pemeliharaan ternak tersebut. 
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MATERI DAN METODE 
Produksi semen kerbau 
Semen beku yang digunakan berasal dari kerbau pejantan belang (tedong bonga) yang 
diproduksi Balai Inseminasi Buatan Daerah (BIBD) Pucak hasil kerja sama dengan Pusat 
Penelitian Bioteknologi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia. Kerbau belang tersebut 
merupakan kerbau hasil pengembangbiakan di daerah Sulawesi yang dipelihara dan dilatih 
untuk dikoleksi semennya. Metode pembuatan semen beku merupakan metode yang telah 
baku di Laboratoriun Reproduksi dan Kultur Sel Hewan Pusat Penelitian Bioteknologi 
LIPI, dan dengan menggunakan pengencer dasar Tris Kuning Telur, semen beku dikemas 
dalam mini straw 0,25 ml. Semen beku yang dipakai untuk inseminasi memiliki 
konsentrasi sebesar 30×106 spermatozoa/ml (Gunawan 2006). 
Seleksi resipien 
Telah dipilih sebanyak 10 ekor kerbau betina tidak bunting milik beberapa peternak di 
lokasi penelitian dengan kriteria memiliki Body Condition Score (BCS) >3. Terlebih 
dahulu dilakukan pemeriksaan palpasi rektal untuk mengetahui status reproduksi dan 
memastikan bahwa kerbau tidak dalam keadaan bunting. Kerbau betina yang digunakan 
adalah betina induk yang rata-rata sudah 2-3 kali partus, dengan kondisi reproduksi yang 
baik dengan ditandai aktivitas ovarium yang normal seperti corpus luteal, folikel dapat 
dirasakan dengan cara dipalpasi per rektal.  
Sinkronisasi berahi 
Penyuntikaan preparat hormonal pada betina induk yang telah diseleksi dan memenuhi 
syarat, pada waktu yang bersamaan diharapkan resipien akan menunjukan gejala berahi. 
Dalam perlakuan ini pemberian hormonal PGF2α dilakukan secara intra muscular (IM) 
dengan dosis pemberian 5 ml, dengan 2 × penyuntikan pada hari pertama dan diulang pada 
hari ke-11. Diharapkan 2-3 hari atau 72 jam betina resipien akan menunjukkan gejala 
berahi, yaitu setelah penyuntikan hari ke-11. Kerbau resipien tersebut mendapat 
penyuntikan hormon PGF2α sebanyak 2 kali (Batosama 1985).  
Sinkronisasi estrus dan IB dilakukan terhadap 10 ekor kerbau betina yaitu: calon 
akseptor perlakuan sinkronisasi estrus. Sinkronisasi estrus dengan dua kali penyuntikan 
PGF2α (5 ml Lutalyse, berisi 25 mg Dinoprost Tromethamin-Pharmacia) yaitu 5 ml 
Lutalyse dengan interval hari ke-1, kemudian diulang pada hari ke-11. Inseminasi Buatan 
bila sudah terdeteksi estrus. Deteksi berahi dilakukan pada hari ke-3 setelah penyuntikan 
PGF2α yang ke-2. Tanda-tanda berahi yang diamati adalah pembengkakan dan 
peningkatan suhu vulva/vagina serta adanya lendir berahi. Deteksi berahi juga dilakukan 
dengan palpasi per rektal untuk merasakan adanya indikasi pembukaan serta ereksi cervix. 
Interval waktu antara penyuntikan PGF2α kedua dengan pelaksanaan IB adalah 72 
jam. Inseminasi dilakukan sebanyak dua kali menggunakan masing-masing 1 straw semen 
beku dengan konsentrasi sebesar 30x106 spermatozoa/ml (Gunawan 2006). Interval waktu 
IB pertama dan kedua adalah sekitar 7-8 jam. Pencairan kembali (thawing) semen beku 
dalam straw dilakukan dengan cara mencelupkan straw dalam air bersuhu 37°C selama 30 
detik. 
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Gambar 1. Prosedur pelaksanaan sinkronisasi berahi PGF2α 
Pemeriksaan kebuntingan 
Pemeriksaan kebuntingan dilakukan dengan cara palpasi per rektal uterus, 3 bulan 
Setelah diinseminasi. Waktu ini dipilih untuk mencegah terjadinya abortus/keguguran 
akibat palpasi. Jika ternak positif bunting, maka akan terasa adanya uterus yang 
berkembang seperti balon berisi air sebesar sarung tinju pada saat palpasi. Pemeriksaan 
dengan palpasi dapat diulangi 1-2 bulan berikutnya untuk memastikan kebuntingan dan 
tidak terjadinya abortus. 
Parameter  
Pengamatan tingkat kebuntingan dengan metode sinkronisasi berahi menggunakan 
PGF2α dengan parameter yang dinilai adalah S/C yakni jumlah inseminasi per 
kebuntingan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Salah satu indikator kondisi reproduksi yang baik, layak untuk di gertak berahi adalah 
aktivitas ovarium dalam tahap folikel, corpus luteum (CL). Kerbau betina yang dipakai 
untuk program sinkronisasi berahi adalah rata-rata betina induk yang sudah beranak 2-3 
kali. Sebanyak 10 ekor betina induk yang digertak berahi mempunyai kondisi badan yang 
cukup sehat dengan BCS 3-4 dan reproduksi yang relatif normal. Data jumlah ternak 
kerbau yang diinseminasi yang berhasil bunting tersaji pada Tabel 1. 
Tabel 1. Jumlah ternak kerbau yang disinkronisasi dan inseminasi 
Jumlah kerbau Jumlah sinkronisasi  Jumlah di IB Jumlah bunting (%) Jumlah tidak bunting (%) 
10 Ekor 10 Ekor 10 ekor 5 ekor (50 %) 5 ekor (50%) 
Berdasarkan hasil pada Tabel 1 dari 10 ekor kerbau yang dipalpasi sebanyak 10 ekor 
dilakukan sinkronisasi menggunakan preparat hormonal PGF2α dengan metode dooble 
sinkronisasi. Pada hari ke-11 atau 72 jam setelah penyuntikan ke-2. Kemudian dilakukan 
IB, dengan kondisi berahi yang beragam dari setiap individu ternak kerbau. Pengamatan 
berahi dilakukan pada waktu pagi dan sore hari. Sianturi et al. (2010) melaporkan 
efektivitas metode sinkronisasi esterus dapat dilakukan dengan beberapa metode 
diantaranya metode ovysnch dan metode double sinkronisasi menghasilkan rata-rata 
kebuntingan 72,7%. 
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Kerbau betina yang memperlihatkan tanda-tanda estrus/berahi menunjukkan gejala 
pembengkakan vulva, berwarna merah dan basah karena adanya lendir bening (transparan) 
yang keluar dari vulva, diam bila dinaiki ternak lain dan naik menaiki, kurang nafsu 
makan, sering menguak, kalau diraba melalui rektum (palpasi rektal) membesar serta ada 
ereksi/kontraksi maka serviks terbuka (Batosama 2006). Kerbau yang telah di sinkronisasi 
segera dilakukan IB setelah menunjukan gejala-gejala berahi. Inseminasi dilakukan dua 
kali dengan posisi dan waktu yang berbeda sesuai kondisi berahi. 
Berahi kembali setelah di inseminasi peran siklus sistim hormonal. Mekanisme neural 
(Neuroendokrinologi) dalam reproduksi berperan dan berpengaruh terhadap ovulasi, 
Kelenjar hypophysa akan melepas Follikel Stimulating Hormon (FSH) dan Luitenizing 
Hormonal (LH). Hormon FSH berfungsi untuk pertumbuhan dan pematangan sel telur 
menjadi Follicle de Graaf. Folikel yang telah matang ini akan mengsekresikan hormon 
Estrogen yang bertanggung jawab dalam timbulnya berahi, sedangkan LH berperan dalam 
pelepasan ovum pada saat ovulasi. Folikel yang telah berovulasi akan menjadi CL dan bila 
terjadi pembuahan, CL melepaskan hormon progesteron yang berfungsi untuk memelihara 
kebuntingan (Tjiptosumirat et al. 2004). 
Ada beberapa teknik untuk mengetahui kebuntingan pada ternak, yaitu palpasi rektal, 
penggunaan Ultrasonographi (USG), pemeriksaan konsentrasi hormon progesteron, 
penggunaan radiografi, pemeriksaan antigen embrio. Pemeriksaan kebuntingan dengan 
palpasi rektal dapat dilakukan pada umur kebuntingan 35 hari tetapi diagnosis semakin 
akurat setelah 45-60 hari kebuntingan. Palpasi rektal ini dapat dilakukan pada sapi, kerbau 
dan kuda. Pada perlakuan ini pemeriksaan kebuntingan dengan palpasi rektal rata-rata 
dilakukan pada hari 90-115 hari atau pada umur kebuntingan mencapai 3,5 bulan. 
Sebanyak 10 ekor yang di inseminasi ada 8 ekor positif bunting, yang dengan kondisi 
uterus antara cornua kiri dan kanan sudah mulai teraba, tidak simetris, salah satu cornua 
yg berisi fetus terasa ada cairan seperti balon berisi air. 
Nilai S/C kerbau yang di IB sebesar 2,0 yang artinya menunjukan 2 kali IB baru 
terjadi kebuntingan, sedangkan nilai S/C pada kerbau yang baik adalah 1,0 (Toelihere 
1975). Hasil penelitian ini sama dengan yang dilaporkan oleh (Sophian 2013) yaitu S/C 2,0 
dan nilai tersebut lebih baik dari hasil penelitian sebelumnya (Sophian 2013) yang C/S 2,4. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat tingkat keberhasilan inseminasi pada 
kerbau dengan menggunakan metode gertak berahi harus didukung oleh kondisi 
resipien/betina induk yang memenuhi syarat, kondisi fisik, reproduksi yang baik, 
manajemen pemeliharaan, penggunaan preparat hormonal sangat membantu dalam proses 
deteksi berahi dan inseminasi buatan pada kerbau. 
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